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	Abstrak: Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu pelajaran yang mendidik siswa dan mahasiswa agar menjadi individu atau warga negara yang baik berkarater dan nasionalisme sesuai nilai pancasila. Rendahnya pemahaman nilai pancasila yang ditinjau melalui konteks pendidikan yaitu terlihat dari maraknya tawuran antar pelajar. Belakangan ini, tawuran antar pelajar SMA yang semakin marak, bukan lagi sekedar tawuran biasa antar remaja. Perkelahian geng tidak terjadi dengan tangan kosong atau kekerasan, tetapi melibatkan penggunaan benda atau senjata berbahaya lainnya dan berujung pada aktivitas kriminal yang merenggut nyawa manusia. Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan dapat membantu siswa menanamkan nilai-nilai moral bagi siswa maupun mahasiswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor penyebab dan bagaimana cara pemecahan tawuran dikalangan pelajar dan mahasiswa melalui rendahnya pemahaman nilai pancasila. Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini bertujuan untuk mengkaji suatu peristiwa atau fakta yang terjadi pada saat penelitian dan penelitian ini menggunakan metode observasi. Dari hasil penelitian tentang faktor penyebab dan bagaimana cara pemecahan tawuran bahwa Pendidikan nilai moral afektif yang dilakukan di sekolah dan kampus sangat bermanfaat bagi siswa dan mahasiswa dalam pengembangan dan membentuk sikap siswa dan mahasiswa agar memiliki nilai – nilai moral yang baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran Pendidikan Pancasila sangat dimungkinkan adanya pengintegrasian nilai moral sebagai upaya pendidikan untuk menuju perbaikan kualitas moral bangsa Indonesia. Pengintegrasian nilai moral melalui Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di sekolah maupun dikampus  sudah di terapkan dengan baik selain itu guru dan dosen PPKn  memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran yaitu dari segi keilmuan dan juga memperbaiki dalam membina moral dari peserta didik..

Abstract:Citizenship Education is one of the lessons that educates students to become individuals or citizens who have good character and nationalism in accordance with Pancasila values. The low understanding of Pancasila values in terms of the educational context is evident from the rampant brawls between students. Recently, brawls between high school students have become increasingly widespread, no longer just ordinary brawls between teenagers. Gang fights do not occur empty-handed or violent, but involve the use of other dangerous objects or weapons and culminate in criminal activities that claim human lives. Pancasila and citizenship education can help students instill moral values for both students and students. The purpose of this study was to find out the causal factors and how to solve brawls among students and students through the low understanding of Pancasila values. The approach used in this study is a quantitative research approach, this type of research aims to examine an event or fact that occurred during the research and this research uses the observation method. From the results of research on the causal factors and how to solve brawls that affective moral value education carried out in schools and campuses is very beneficial for students and students in developing and shaping the attitudes of students and students so that they have good moral values. The conclusion from this study is that learning Pancasila Education is very possible with the integration of moral values as an educational effort towards improving the moral quality of the Indonesian nation. The integration of moral values through Pancasila and Citizenship Education in schools and campuses has been well implemented. In addition, Civics teachers and lecturers have a very important role in the learning process, namely from a scientific point of view and also improving the moral development of students.
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A. LATAR BELAKANG 
Pancasila sebagai dasar negara Indonesia adalah suatu konsep yang sangat penting dalam membangun identitas nasional, kehidupan berbangsa, dan bernegara. Pancasila sebagai ideologi negara mencakup lima nilai dasar, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, serta Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Meskipun Pancasila menjadi landasan filosofis bagi bangsa Indonesia, terdapat fenomena yang mengkhawatirkan yaitu rendahnya pemahaman nilai-nilai Pancasila di kalangan pelajar dan mahasiswa.
Faktor penyebab rendahnya pemahaman nilai Pancasila ini sangat kompleks dan dapat melibatkan berbagai aspek dalam kehidupan individu dan masyarakat. Beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab rendahnya pemahaman nilai Pancasila di antaranya adalah perubahan budaya, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pendidikan yang kurang efektif, serta kurangnya peran aktif institusi pendidikan dan keluarga dalam membentuk kesadaran nilai-nilai Pancasila.
Perubahan budaya, terutama pengaruh budaya asing yang semakin merajalela, dapat menyebabkan bergesernya perhatian dan penghargaan terhadap nilai-nilai Pancasila. Globalisasi dan penetrasi budaya asing melalui media massa dan internet telah mengubah pola pikir serta orientasi nilai di kalangan pelajar dan mahasiswa. Hal ini menyebabkan rendahnya kesadaran dan pemahaman mengenai makna serta pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat juga berdampak pada rendahnya pemahaman nilai Pancasila. Internet dan media sosial memberikan akses informasi yang luas dan cepat, namun juga menghadirkan risiko informasi yang tidak terverifikasi dan berpotensi mempengaruhi pemahaman yang salah tentang nilai-nilai Pancasila. Pada beberapa kasus, munculnya radikalisme dan intoleransi juga dapat dikaitkan dengan rendahnya pemahaman nilai Pancasila di tengah maraknya penyebaran informasi yang tidak akurat.
Kurangnya efektifitas pendidikan juga menjadi faktor penyebab rendahnya pemahaman nilai Pancasila. Sistem pendidikan yang terfokus pada penguasaan materi pelajaran dan kurangnya pembelajaran yang mendorong refleksi kritis terhadap nilai-nilai Pancasila dapat mengakibatkan pemahaman yang dangkal atau bahkan tidak ada pemahaman sama sekali tentang nilai-nilai tersebut. Kurikulum yang terlalu padat dan kurangnya penerapan pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai Pancasila juga menjadi tantangan dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai tersebut di kalangan pelajar dan mahasiswa.
B. METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Menurut Zellatifanny (2018) menyatakan bahwa dengan menggunakan tipe penelitian deskriptif, yang berfungsi sebagai wadah pengumpulan informasi tentang peristiwa atau kejadian yang terjadi selama peneliti.Salah satu tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, dan analisis secara sistematis, akurat, dan aktual dari fenomena yang akan diselidiki. Di mana karakteristik deskriptif ini tidak hanya menjelaskan sebuah peristiwa tetapi juga menghubungkan hipotesa penelitian untuk mendapatkan arti dan implikasi dari masalah yang dibahas.
Metode pengumpulan data diperoleh melalui kuisioner/angket. Dimana data yang diperoleh dan dianalisa untuk memahami kasus tawuran serta faktor-faktor yang menyababkan dan mencegah tawuran dikalangan pelajar dan kalangan mahasiswa. Dengan metode penelitian kualitatif, yang pada dasarnya merupakan proses penyidikan, kita dapat memperoleh pemahaman fenomena sosial secara bertahap, kemudian melaksanakannya, sebagian besar dengan cara mempertentangkan, membandingkan, merepleksi, menyusun katalog, dan mengklasifikasi objek suatu kajian. Semua kegiatan itu merupakan penarikan sampel, untuk menemukan keseragaman dan sifat umum dunia sosial, dan kegiatan dilakukan terus dan berulang oleh peneliti lapangan kualitatif (Miles, 2007, hlm. 47). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu quisioner atau angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif.
Kuesioner adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk mendapatkan pemahaman yang akurat tentang situasi. Kuesioner sangat penting karena mencakup semua tujuan penelitian atau survei. Wawancara biasanya digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan kuesioner. Ini disebabkan oleh komunikasi yang terjadi antara pewawancara dan orang yang diwawancarai, yang memungkinkan jawaban yang lebih akurat. Menurut Zainal Arifin (2012, hlm. 228), "angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya untuk mengetahui data tanggapan siswa terhadap faktor penyebab dan pemecahan tawuran dikalangan pelajar dan mahasiswa.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian mengenai Faktor penyebab dan pemecah tawuran di kalangan Pelajar dan Mahasiswa menggunakan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif berupa angket dan essay dengan responden sebanyak 20 orang. 
Dari sebanyak 20 orang terdapat 50% atau 10 orang yang berstatus mahasiswa dan sebanyak 50% atau 10 orang berstatus pelajar. 
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Dari 20 orang terdapat 5 orang yang berkuliah di Universitas Pendidikan Indonesia, 4 orang yang menempuh pendidikan di MAS AL-kahiriyah Rancaranji, 3 orang yang berkuliah di ARS University, 3 orang yang bersekolah di SMAN 1 Ciwidey, 1 orang bersekolah di SMAN 1 Cisolok, 1 orang bersekolah di SMKN 13 Bandung, 1 orang bersekolah di MARA, 1 orang berkuliah di Universitas Indonesia, dan 1 orang berkuliah di UMS. 
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Terkait pernyataan mengenai saya selalu menyibukkan diri dengan hobi yang positif ketika sedang tertimpa masalah, dari 20 orang terdapat 50% atau 10 orang yang sangat setuju, 30% atau 6 orang setuju, 15% atau 3 orang kurang setuju, dan 5% atau 1 orang tidak setuju. 
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Terkait pernyataan mengenai jika ada masalah atau sedang stress saya lebih memilih bercerita dengan orang tua, dari 20 orang terdapat 30% atau 6 orang setuju, 25% atau 5 orang kurang setuju, 20% atau 4 orang sangat setuju, 15% atau 3 orang tidak setuju, 10% atau 2 orang sangat tidak setuju. 
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Terkait pernyataan mengenai saya merokok, dari 20 orang terdapat 85% atau 17 orang sangat tidak setuju, 10% atau 2 orang kurang setuju, dan 5% atau 1 orang tidak setuju. 
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Terkait pernyataan mengenai saya tidak suka tawuran karena pesan orang tua saya, dari 20 orang terdapat 45% atau 9 orang sangat setuju, 40% atau 8 orang setuju, 10% atau 2 orang kurang setuju, 5% atau 1 orang tidak setuju. 
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Terkait pernyataan mengenai saya selalu mengutamakan prestasi di sekolah dibandingkan dengan tawuran, dari 20 orang terdapat 55% atau 12 orang sangat setuju, 30% atau 6 orang  setuju, 5% atau 1 orang kurang setuju, 5% atau 1 orang tidak setuju, dan 5% atau 1 orang sangat tidak setuju. 
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Terkait pernyataan mengenai saya takut tawuran karena takut tertangkap polisi, dari 20 orang terdapat 45% atau 9 orang sangat setuju, 40% atau 8 orang setuju, dan 15% atau 3 orang kurang setuju.
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Terkait pernyataan mengenai saya mengetahui dampak negatif dari tawuran, dari 20 responden terrdapat 60% atau 12 orang sangat setuju, 35% atau 7 orang setuju, dan 5% atau 1 orang kurang setuju.
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Terkait pernyataan mengenai saya tidak mengetahui dampak negatif tawuran, dari 20 responden terdapat 40% atau 8 orang sangat tidak setuju, 35% atau 7 orang tidak setuju, 20% atau 4 orang tidak setuju, dan 5% atau 1 orang setuju. 
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Terkait pernyataan mengenai tawuran merupakan hal yang sangat merugikan bagi semua pihak, dari 20 responden terdapat 80% atau 16 orang sangat setuju, 10% atau 2 orang setuju, dan 10% atau 2 orang kurang setuju.
Lalu untuk bagian essay mengenai pendapat responden mengenai kejadian tawuran, 20 responden menjawab bahwa tawuran merupakan hal yang tidak ada kerjaan, hal negatif yang seharusnya dijauhi terutama di kalangan pelajar, tindakan yang tindakan yang tidak patut untuk dititu karena melibatkan kekerasan di dalamnya, hal yang merugikan, norak, perbuatan yang tidak bermoral, hal yang sangat mengecewakan, hal yang mengerikan, hal yang sangat tidak bermanfaat, hal yang membahayakan, hal yang tidak baik bagi masa depan anak, hal yang kacau, dan hal yang sangat mengganggu. 
Bagian essay lainnya mengenai hal yang membuat seseorang tertarik untuk melakukan tawuran, 20 responden memberikan jawaban bahwa hal tersebut untuk mencari perhatian, karena saling membenci dan ingin membalas dendam, tidak bisa beradaptasi dengan lingkungannya, karena merasa keren, faktor lingkungan, ego dan rasa ingin terlihat hebat, karena ingin  terlihat seperti jagoan, karena ajakan teman, dorongan eemosional, terhasut teman, bergaya, depresi dan tidak terima satu hal, tekanan dari teman komunitas dan lingkungan, terlalu bereksplor berlebih dan tidak bisa mengatasi emosi.
Selanjutnya penjelasan responden mengenai keterlibatan sekolah dalam tawuran, dari 20 responden 11 orang memberikan penjelasan bahwa tidak ada keterlibatan sekolah dalam tawuran dengan berbagai alasan diantaranya karena sekolah selalu menghimbau agar muridnya tidak melakukan tawuran dan kalaupun ada maka itu oknum siswa yang bermasalah yang melakukan tawuran,sekolah juga melarang siswa-siswi nya untuk melakukan tawuran. 9 orang memeberikan pernyataan yang condong ke arah adanya keterlibatan sekolah dengan tawuran dengan alasan karena tawuran biasanya dilakukan oleh pelajar, biasa dilakukan oleh dua pihak sekolah, pemberian sanksi, jarak sekolah yang terlalu dekat dapat memicu tawuran, dan pengedukasian mengenai tawuran.
Responden juga memberikan tanggapan mengenai essay dampak yang diperoleh oleh guru, siswa, dan sekolah atas terjadinya tawuran yaitu dampak negatif reputasi sekolah dan yang lainnya akan buruk di hadapan orang lain, emnimbulkan kecelakaan, menurunnya prestasi, mengganggu stabilitas mengajar dan belajar, menyebabkan trauma, merugikan, merasa gagal, merasa tidak aman, kecewa, kerugian material, tidak fokus, dan menelan korban jiwa.
Dari hasil penelitian mengenai Faktor penyebab dan pemecah tawuran di kalangan Pelajar dan Mahasiswa mayoritas responden merupakan pelajar dan mahasiswa. Kebanyakan seseorang akan memilih bercerita dengan orang tua mereka ketika ada masalah atau merasa stress dimana hal ini menunjukkan bahwa penyembuhan dari rasa stress itu sendiri tidak harus selalu dilakukan dengan tindakan yang buruk. Banyak orang yang memilih untuk selalu menyibukkan diri dengan hobi yang positif ketika sedang tertimpa masalah dengan kata lain tawuran bukan solusi dari pelampiasan akan frustasi dengan masalah. Orang yang melakukan tawuran tidak selalu orang yang merokok dan meminum alkohol. Beberapa orang tidak melakukan kekerasan karena pesan dari orang tuanya, hal ini menjadi salah satu alasan mengapa seseorang tidak mengikuti tindakan tawuran. Tawuran menjadi hal yang tidak diinginkan oleh kebanyakan orang karena orang-orang lebih memilih mengutamakan prestasi dibandingkan mengikuti tawuran. Kebanyakn orang enggan melakukan tawuran karena takut tertangkap oleh polisi. pengetahuan mengenai dampak negatif dari seseorang membuat orang itu enggan melakukan tawuran. Kesadaran akan tawuran yang dapat merugikan banyak pihak menjadi faktor penting yang menyebabkan seseorang tidak melakukan tindakan tawuran. 
Tawuran merupakan tindakan negatif yang seharusnya dijauhi karena dapat merugikan banyak orang. tindakan yang tidak patut dicontoh ini melibatkan kekerasan di dalamnya yang mana akan hilangnya nyawa seseorang kerugian material, dan trauma. Tindakan yang tidak bermoral dan norak ini sangat membahayakan yang dapat menimbulkan kecelakaan, menrurunnya prestasi, stabilitas umum, tercorengnya nama instansi, memakan korban jiwa, dan rasa kecewa serta rasa malu. Hal yang dapat memicu terjadinya tawuran yaitu karena ingin diperhatikan, rasa benci, tidak dapat beradaptasi, ingin terlihat keren, faktor lingkungan, faktor pertemanan, ego, dorongan emosional, dendam, dan tekanan dari teman maupun lingkungan. 
D. SIMPULAN DAN SARAN
Didefinisikan sebagai karakter bangsa, individu memiliki kepribadian yang relatif konsisten, gaya hidup unik, cara pikir, bersikap, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur yang berasal dari budaya Indonesia dan dijiwai oleh Pancasila. Pembangunan karakter merupakan pembangunan "jiwa" bangsa, dan fungsi Pancasila sebagai pandangan hidup menunjukkan bahwa Pancasila juga merupakan jiwa dan kepribadian bangsa. Pendidikan karakter juga merupakan implementasi amanat yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945. 
Kesimpulan: 
1. Tawuran adalah perkelahian berkelompok dan membahayakan baik si pelaku, keluarganya, maupun masyarakat pada umumnya karena sangat meresahkan dan mengakibatkan banyak korban baik materi maupun jiwa. 
2. Tawuran banyak terjadi karena kepribadian yang lemah karena faktor internal maupun eksternal yang tidak mendukung. 
3. Dalam menangani masalah tawuran, seluruh elemen masyarakat harus berpartisipasi, masing-masing sesuai dengan fungsinya, dengan menekankan pada tindakan pencegahan daripada represif.
Saran-saran:
1. Menekankan betapa pentingnya pendidikan dan pengajaran baik melalui keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah untuk membangun kepribadian yang teguh sebagai hamba Tuhan yang bertaqwa dan warga negara yang baik, yang cinta tanah airnya dan selalu rela berkorban untuk tanah air, bangsa, dan negaranya. 
2. Menciptakan tempat rekreasi bagi masyarakat yang memungkinkan remaja mengembangkan bakat dan minat mereka ke arah yang lebih sehat dan ramah lingkungan. 
3. Membuka forum komunikasi antara warga untuk saling bersilaturahmi, bertukar pengalaman, musyawarah, dan bekerja sama untuk kebaikan tanpa membedakan suku, agama, kelas sosial, atau status.
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